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Abstract: Companies are required to prepare sustainability reports in conducting business 

by disclosing economic, social and environmental activities. The company's willingness to 

disclose sustainability reports to show the company's moral compliance with regulations, 

care for the environment and society which is currently still interesting to study because 

disclosure of sustainability reports is still being debated whether it is mandatory or not 

done by companies. Several factors contributed to this disclosure, such as the board of 

directors, audit committee and ROA of the 24 companies indexed in SRI-KEHATI during 

2017-2021. The results of the study show that institutional ownership and the board of 

directors affect the disclosure of sustainability reports, but the audit committee does not 

affect the disclosure of sustainability reports. 
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1. Pendahuluan 

Setiap perusahaan berupaya menginginkan perolehan laba yang tinggi sebagai ukuran 

keberhasilan, namun hal itu tidak cukup untuk keberhasilan perusahaan karena perusahaan 

perlu mempertimbangkan faktor lain tidak hanya dilihat dari keuangan tetapi juga non 

keuangan, seperti kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Ketentuan perusahaan 

untuk memperhatikan kegiatan terkait dengan lingkungan khususnya di Indonesia telah 

diatur dalam Undang-undang Nomor 74 tentang Perseroan Terbatas (Undang-Undang 

Republik Indonesia, 2007), namun dulu hanya terbatas pada perusahaan menjalankan bisnis 

terkait dengan penggunaan sumber daya alam, kemudian pemerintah mengeluarkan 

kebijakan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.47 Tahun 2012 yang berisi 

ketentuan perusahaan bersifat wajib untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan baik di dalam maupun di luar lingkungan perusahaan yang disebut dengan 

tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikenalkan oleh  

Elkington (1997) yang mengemukakan CSR merupakan kegiatan bisnis yang harus 

memperhatikan keuntungan (profit), memenuhi kebutuhan karyawan dan masyarakat 

(people), dan secara aktif mendukung pelestarian lingkungan (planet) yang dikenal dengan 

triple bottom line (TBL).  

Sidiq et al. (2021) dan Nugrahani & Artanto (2022) menjelaskan bahwa perusahaan 

harus memberikan dukungan penuh dengan menyeimbangkan tujuan ekonomi, sosial dan 

lingkungan untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan kemudian 

mempresentasikannya  kepada   pemangku   kepentingan  dan  masyarakat  umum  melalui
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laporan keberlanjutan  yang secara legitimasi menjadi kewajiban  perusahaan,  terlebih 

sekarang  diperkuat  dengan  ketentuan POJK Nomor 51/03/2017 bahwa perusahaan harus 

menyusun laporan keberlanjutan yang memuat kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(OJK, 2017).  Untuk mewujudkan tercapainya kepatuhan terhadap regulasi, perusahaan 

perlu memperhatikan tata kelola yang baik terkait penysusunan laporan keberlanjutan. Tata 

kelola perusahaan adalah mekanisme untuk melakukan sesuatu yang benar, secara benar 

sehingga tidak ada pihak yang dirugikan (Setiany et al., 2017). Prinsip tata kelola meliputi: 

transparansi, akuntabel, responsibilitas, independensi dan keadilan.  Tata kelola yang baik 

memiliki seperangkat dewan direksi, komite audit dan kepemilikan institusional yang 

membantu jalannya perusahaan yang efisien termasuk dalam pengungkapan laporan 

keberlanjutan. Oleh karena itu studi ini bertujuan menguji peran tata kelola terhadap 

penyusunan laporan keberlanjutan. Dewan direksi berperan sebagai pemimpin yang 

mengurus perusahaan sesuai dengan kepentingan tujuan perusahaan, memelihara dan 

mengurus kekayaan perusahaan. Komite audit merupakan organ pendukung yang berada 

dibawah komisaris  yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris, karena 

tujuan komite audit untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dewan dan mengawasi 

jalannya operasional tterkait dengan pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal, 

sedangkan kepemilikan insitusional adalah saham perusahaaan yang dimiliki oleh institusi 

atau lembaga (Setiany et al., 2017; Wahidahwati & Ardini, 2021). 

Sesuai dengan survei dari Klynveld Peat Marwick Goerdeler International Limited,  

menemukan sejumlah 80% perusahaan sudah mulai memperhatikan kepedulian terhadap 

sosial dan lingkungan yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan (KPMG, 2020). 

Tahun 2020, perusahaan yang listing di IDX mengungkapkan laporan keberlanjutan yaitu 

sejumlah 135 perusahan, meningkat dari tahun sebelumnya hanya 54 perusahaan 

(Ramadhani, 2021). Pemerhati dan pemeringkat lingkungan yaitu Yayasan Keanekaragaman 

Hayati Indonesia (SRI_KEHATI) mengeluarkan penilaian dengan indeks saham yang 

berfokus pada standar lingkungan, sosial dan tata kelola yang baik (ESG) dan memiliki 

konsep investasi yang bertanggung jawab berkelanjutan. Apabila perusahaan terindeks 

dalam SRI-KEHATI berarti perusahaan dianggap berhasil dalam mematuhi peraturan 

tentang tanggung jawab ekonomi, sosial dan lingkungan (Targanski & Murhadi, 2021).  

Namun, kenyataannya tidak semua perusahaan  menyusun laporan keberlanjutan, 

sehingga perusahaan mengalami distorsi secara legalitas karena tidak patuh  pada tanggung 

jawab ekonomi, sosial dan lingkungan khusunya di Indonesia seperti yang terjadi pada  PT 

Ultra Jaya Milk Tbk pada tahun 2017 gagal mengelola limbah bahan berbahaya dan beracun 

(B3) dan belum melakukan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) (Hasanah 

et al., 2017). Selain itu PT PP London Sumatra Indonesia pada tahun 2022 harus 

mengadakan perjanjian kemitraan inti-plasma untuk perkebunan kelapa sawit dengan 

masyarakat adat desa Tebing Tinggi (Nugrahani & Handono, 2023). Kasus ketidakpatuhan 

ini menunjukkan perusahaan perlu melakukan perbaikan terhadap pengelolaaan yang 

nantinya akan terlihat dalam penyusunan laporan keberlanjutan, karena secara tidak 

langsung telah memperhatikan sistem manajemen risiko, pengendalian internal dengan 
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mematuhi ketentuan  sistem manajemen yang efektif dan bertanggung jawab terhadap 

ekonomi, lingkungan, dan sosial (KNKG, 2021). 

Studi ini menggunakan pendekatan legitimasi karena terkait dengan kepatuhan 

perusahaan (Deegan, 2019) yang tentunya tidak lepas dari tata kelola yang ikut berperan 

dalam mematuhi penyusunan laporan keberlanjutan Teori legitimasi menjelaskan 

perusahaan menyesuaikan keadaan dengan peraturan yang berlaku (Fernandez-Feijoo et al., 

2014). Studi dahulu yang menguji tata kelola perusahaan dan pengungkapan SR telah 

dilakukan baik di domestik maupun internasional. Studi dahulu terkait tata kelola dari dewan 

direksi (Krisyadi & Elleen, 2020; Mahmood et al., 2018; Novitasari et al., 2021; Putri & 

Pramudiati, 2019; Sinaga & Fachrurozie, 2017; Sofa & Respati, 2020) yang menunjukkan 

dewan direksi memengaruhi laporan keberlanjutan. Studi dahulu yang menguji laporan 

keberlanjutan terkait dengan komite audit juga sudah dilakukan Aniktia & Khafid (2015); 

Saputri et al. (2022); Wulandari et al. (2021)  dengan hasil komite audit dapat meningkatkan 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Demikian pula studi tentang  kepemilikan institusional 

yang dilakukan Dewi & Pitriasari (2019); Maria & Sinaga, (2021) yang menunjukkan 

memengaruhi laporan keberlanjutan. Sulistyawati & Qadriatin, (2018) serta Sidiq et al. 

(2021) menguji tata kelola perusahaan dengan menunjukkan hasil yang berbeda, yatu 

mekanisme khususnya kepemilikan saham institusional tidak berpengaruh terhadap laporan 

keberlanjutan. Perbedaan temuan penelitian menunjukkan masih terjadi ketidak konsistenan 

hasil, maka studi ini menguji kembali  tata kelola perusahaan dan dampaknya pada 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang tidak pernah diuji sebelumnya pada perusahaan 

yang terindex di SRI KEHATI?  

2. Tinjauan Literatur 

2.1.  Dewan Direksi dan Teori legitimasi 

Menurut Deegan, (2019) perusahaan perlu memperhatikan kepatuhan terhadap regulasi, 

selain itu perusahaan harus memperhatikan norma lingkungan dan masyarakat supaya 

kegiatan perusahaan dapat diakui dan dianggap sah oleh pihak lain (Rajesh, 2020).  

Ketentuan atau regulasi seperti pengungkapan laporan keberlanjutan/Sustainability Report 

(SR) memuat informasi dari kegiatan yang terkait dengan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

termasuk dalam praktik dari penerapan legitimasi. Dewan direksi memiliki peran penting 

untuk memastikan bahwa perusahaan menjalankan bisnisnya sesuai dengan etika dan norma 

sosial yang diakui (Taco & Ilat, 2019). Dewan  direksi mampu memengaruhi  pengungkapan 

laporan keberlanjutan (Krisyadi & Elleen, 2020; Mahmood et al., 2018; Novitasari et al., 

2021; Putri & Pramudiati, 2019; Sinaga & Fachrurozie, 2017; Sofa & Respati, 2020). Studi 

yang lain juga menunjukkan hasil yang sama bahwa dewan direksi meningkatkan 

pengungkapan laporan non keuangan termasuk CSR dan SR (Handajani, et al.,  2014). 

Dalam mengemukakan laporan keberlanjutan, perusahaan perlu mengoptimalkan peran 

dewan direksi yang akan menambah keyakinan  dalam menyusun laporan keberlanjutan  

sehingga mendapatkan kredibilitas dari pemangku kepentingan, maka penrumusan hipotesis 

1 sebagai berikut.  

H1: Dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. 
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2.2. Komite Audit dan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Komite audit adalah bagian dari tata kelola yang bertugas untuk memastikan apakah laporan 

keberlanjutan yang disusun perusahaan sudah sesuai ketentuan atau belum, dengan 

digunakan sebagai jaminan laporan keberlanjutan (Adaui, 2020). Komite audit tentunya 

menjunjung integritas  dalam menyusun laporan keuangan dan keberlanjutan (Wulandari et 

al., 2021). Komite audit memiliki kewajiban untuk membantu dewan komisaris dalam 

menjalankan fungsi pengawasan perusahaan (Oktaviani & Amanah, 2019; Safitri & 

Saifudin, 2019). Beberapa studi komite audit terkait dengan laporan keberlanjutan sudah 

dilakukan, seperti studi Madi et al. (2014); Aniktia & Khafid (2015); Saputri et al. (2022) 

dan Wulandari et al. (2021) menemukan bahwa komite audit dan ukuran komite audit 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjuttan termasuk pula dalam 

meningkatkan kepercayaan perusahaan dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan 

(Ramdani, et al.,  2019). Studi yang sama juga diuji oleh Setiawan & Pranaditya, (2018); 

Setiawan & Ridaryanto (2022) dengan hasil komite audit memengaruhi laporan 

keberlanjutan, namun tidak signifikan. Berdasar penjelasan diatas, terkait komite audit yang 

tidak selalu signfikan, maka pengajuan hipotesis 2 yaitu: 

H2: Komite audit berpengaruh  terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

2.3. Kepemilikan Institusional dan Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 

Tata kelola perusahaan salah satunya dapat diawasi dari banyaknya kepemilikan saham 

intitusonal secara optimal (Sulistiorini & Lestari, 2022). Kepemilikan saham institusional 

adalah banyaknya saham yang dimiliki sacara institusional. Beberapa studi sebelumnya telah 

menguji kepemilikan saham institusional yang memengaruhi pengungkapan laporan 

keberlanjutan (Situmorang & Hadiprajitno, 2016; Utomo, 2021) dengan hasil bahwa 

perusahaan akan memeroleh legitimasi dalam menyusun laporan keberlanjutan jika 

memiliki saham institusional yang besar karena dapat meningkatkan kepercayaan dalam 

pengungkapan laporan keberlanjutan, maka hipotesis ketiga yaitu: 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh postif terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel 24 perusahaan yang terindeks SRIKEHATI selama 6 

tahun tahun 2017-2020, sehingga total pengamatan 120 peursahaan. Teknik pengambilan 

sampel secara purposive, dan analisa data dengan menggunakan regresi multivariat. Adapun 

penentuan sampel ditunjukkan pada tabel 1 dan pengukuran variabel dijelaskan dalam tabel 

2. 

Tabel 1. Penentuan Sampel  

No. Keterangan Total 

1. Perusahaan yang terdaftar di IDX in 2017-2022 864 

2. Perusahaan yang tidak termasuk indkes SRI - KEHATI selama tahun 2017-2022 (564) 

3. Perusahaan tidak menyusun laporan keberlanjutan (Sustainability Report and Annual 

Report 2017-2022 

(180) 

3. Total Data perusahaan sebagai sampel selama 6 tahun 120 
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Table 2. Variabel Penelitian 

Variabel Measurement Refensi 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan : 

Laporan yang kegiatan  tentang ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (GRI, 2015) 

SR= 
∑  Iten yang dungkapkan 

∑ Seluruh ketentuan pengunkapan SR
  GRI (2015); 

Rudyanto & 

Siregar (2018) 

 

Dewan Direksi sebagai  salah satu unsur 

tata kelola perusahaan yaitu dengan 

kepemilikan dewan direksi  (Setiany,  et al.,  

2017). 

BD =  ∑ Jumlah anggota dewan Direksi Situmorang & 

Hadiprajitno 

(2016) 

Komite Audit yaitu salah satu unsur tata 

kelola perusahaan yang dapat digunakan 

untuk mengawasi jalannya perusahaan 

ditandai dengan kepemilikan komite audit   

AC = ∑ Ajumlah anggota komite audit Josua & Septiani 

(2020) 

Kepemilikan saham institusional yaitu salah  

satu unsur tata kelola perusahaan berupa  

kepemilikan saham perusahaan  

IO = 

𝐽𝑚𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛  𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
Jumlah saham yang beredar 

Nurrahman & 

Sudarno (2018) 

Profitability (variabel control)  ROA = 
Net profit 

Total assets
 Jannah (2016) 

   

4. Hasil Penelitian  

Studi ini menguji mekanisme tata kelola perusahaan yang berdampak pada pengungkapan 

laporan keberlanjutan dengan yang dipengaruhi dari tata kelola perusahaan dari dewan 

direksi, komite audit, dan kepemilikan saham institusional dengan menggunakan pendekatan 

teori legitimasi. Berdasar hasil analisis data menunjukkan terdapat 120 perusahaan yang 

terdaftar di IDX, sedangkan rata-rata dari dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan 

saham institusional  yang termasuk dalam indeks saham SRI KEHATI, disajikan dalam 

Tabel 4.1. sebagai berikut. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Mak Rata-rata St. Deviasi 

Dewan direksi 120 4 13 7.78 2.632 

Komite Audit 120 2 8 3.93 1.278 

Kepemilikan institusional 120 0,34 1 0,65 0,189 

Profitabilitas 120 -0,30 0,36 0,09 0,059 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan 120 0,31 0,68 0,49 0,089 

Tabel 4.1 menunjukkan dewan direksi yang terendah 4 orang yaitu PT. Gas Negara 

Tbk bergerak pada sektor industri dasar, dan tertinggi yaitu 13 orang pada PT. Dharma Satya 

Nusantara Tbk bidang agrikultur. Sampel menunjukkan jumlah komite audit terendah 2 

orang yaitu PT. AKRA, dan tertinggi 8 orang pada PT. Bank Mandiri Tbk. Berdasar 

kepemilikan saham institusional menunjukkan terendah sebesar 34% yaitu PT. BBRI 

sedangkan tertinggi 100% yaitu PT. Pembangunan Jaya Ancol Tbk, dan rata-rata 

kepemilikan saham institusional sebesar 65%. Tabel 4.1 menunjukkan variabel kontrol  

berupa Profitabilitas dengan nilai minimal -30% yang diukur dengan ROA yaitu PT. Timah. 

Tbk sektor material dasar, dan tertinggi sebesar 35% yaitu PT. Unilever sektor industri 

barang. Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata kepatuhan menyusun laporan keberlanjutan sebesar 

49% pada perusahaan yang terindeks SRI KEHATI dengan menginformasikan kegiatan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Paling tinggi pengungkapan laporan keberlanjutan sebesar 
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68,13% yaitu PT. Waskita Karya yang bergerak dalam sektor properti dan konstruksi. 

Berdasar analisis data dapat ditunjukkan Tabel 4. dalam uji hipotesis sebagai berikut:  

Tabel 4.  Pengujian Hipotesis 

Model Beta t Sig. Hasil 

Konstanta 0,303 6,461 0,000***  

Dewan direksi (X1) 0,008 2,647 0,009*** H1 = Didukung 

Komite Audit(X2) 0,005 0,824    0,412 H2 = Tidak didukung 

Kepemilikan institusional (X3) 0,101 2,417    0,017** H3 = Didukung 

Profitabilitas (K) 0,396 2,987 0,003***   

F hitung : 5,006 (0,000); R2=-0,397   5,006 0,000***   

*Sig < 5%; ** sig<10%, sig ***<1% 

 

Berdasarkan tabel 4 dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan  dewan direksi 

memiliki nilai t (signifikansi) sebesar 2,647 (0,009). Hal ini berarti keberadaan dewan direksi 

pada perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan, yang berarti H1 terdukung. Perusahaan yang terindeks 

SRI KEHATI telah menjalankan tata kelola yang baik dengan mengoptimalkan peran dari 

dewan direksi untuk mendukung program pemerintah dalam menyusun laporan 

berkelanjutan. Perusahaan yang terindkes SRI KEHATI telah memperhatikan tata kelola dan 

legalitas dengan mendukung penyusunan laporan berkelanjutan (Krisyadi & Elleen, 2020; 

Mahmood et al., 2018; Novitasari et al., 2021; Putri & Pramudiati, 2019; Sinaga & 

Fachrurozie, 2017; Sofa & Respati, 2020).  

Hasil pengujian hipotesis kedua, menunjukkan nilai t (signifikansi) komite audit 

sebesar 0,824 (0,412) yang berarti komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan  

laporan keberlanjutan berarti hipotesis 2 tidak didukung. Hasil studi menunjukkan komite 

audit pada perusahaan yang terdaftar di IDX dan terindeks SRI KEHATI memiliki komite 

audit yang tidak mampu menjamin meningkatkan laporan keberlanjutan. Komite audit tidak 

berperan dapat mengoptimalkan tata kelola perusahaan sehingga peran komite audit tidak 

memengaruhi penyusunan  laporan keberlanjutan, karena komite audit lebih fokus pada 

pemantauan dan pengendalian kegiatan dan informasi yang berkaitan dengan keuangan saja 

dan tidak menjamin laporan keberlanjutan (Dewi & Pitriasari, 2019; Maria & Sinaga, 2021; 

Sulistyawati & Qadriatin, 2018).  

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai t (signifikansi) kepemilikan 

institusional sebesar 2,417 (0,017) yang berarti kepemilikan saham institusional  perusahaan 

yang terindeks SRI_KEHATI berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan 

berarti  hipotesis 3 didukung. Kepemilikan saham institusional yang tinggi dapat 

meningkatkan pengungkapan informasi baik keuangan maupun non-keuangan (Situmorang 

& Hadiprajitno (2016). Sesuai dengan studi Utomo (2021) yang mengemukakan 

kepemilikan saham institusional berdasarkan teori legitimasi dapat mendorong perusahaan 

memenuhi tuntutan pemangku kepentingan termasuk pemegang saham untuk 

memaksimalkan citra perusahaan dan menjamin keberlanjutan perusahaan.  
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5. Kesimpulan 

Studi ini membuktikan bahwa dengan pendekatan teori legitimasi dapat menjelaskan 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang ditentukan dari dewan direksi,  komite audit dan 

kepemilikan saham institusional, serta ROA  sebagai pengendali. Perusahaan sudah 

memperhatikan penyusunan laporan keberlanjutan dengan indeks GRI, yang 

menginformasikan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Keterbatasan penelitian terletak pada 

penggunaan sampel yang hanya pada perusahaan yang terindeks SRI – KEHATI, sehingga 

data terbatas. Studi mendatang dapat diuji dengan menggunakan data berdasar ketentuan lain 

seperti perusahaan yang terdaftar  dalam ASRAT apakah hasil konsisten atau tidak. Selain 

itu pengujian laporan keberlanjutan dapat mempertimbangkan kepentingan dari stakeholder 

(Anna & Dwi, 2019). 
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